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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “ Makna Tradisi Namat Dalam Upacara Perkawinan Suku 

Semendo Di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung 

Barat”. Permasalahan yang diangkat yaitu bagaimana pelaksanaan dan makna 

yang terkandung serta cara melestarikan tradisi Namat dalam upacara perkawinan 

suku Semendo di Desa Tanjung Raya. Penelitian ini menggunakan teori 

Intraksionalisme Simbolik dengan metode penelitian kualitatif menggunakan 

pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga tahap yakni 

Getting In, Getting Along dan Loging Data. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan alur Miles dan Huberman yaitu kondensasi data, 

penyajian data dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pelaksanaan tradisi Namat merupakan suatu acara sakral dalam perkawinan suku 

Semendo yang di dalam kegiatannya terkandung makna sosial, makna ekonomi 

dan makna religi yang dapat memberikan pelajaran berharga bagi kehidupan 

bermasyarakat sehingga harus dilestarikan. 

Kata Kunci : Tradisi Namat,Upacara Perkawinan, Suku Semendo.  
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SUMMARY 

This research entitled “The Meaning of Namat Tradition In Wedding Ceremony 

Of Semendo Ethnic In Tanjung Raya, Way tenong, Lampung Barat”. The problem 

were about how to hold a understand the meaning and also to make it exist 

forever the Namat tradition of Semendo marriage ceremony in Tanjung Raya 

Village. The research used intractionalism symbolic theory with qualitative 

method, and etnografi. Techniques for collection the data, were Getting In, 

Getting Along, and Loging Data. After collecting the data, the researcher analyzet 

in by using Miles and Huberman that was condence data, data serving, adng how 

to get conclusion. The result of this research showed that the hold of Namat 

tradition was a spiritiul event in Semendo ethnic in wedding. That contained of 

social meaning, economy, and religious that gave good value for the people so 

that it is very important to make it exist.   

Keywords: Namat Tradition, Marriage Ceremony, Semendo Trible. 
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Moto dan Persembahan 

 Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan maupun berat, dan 

berjihatlah di jalan Allah, maka sesungguhnya itu lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui (Qs. At-Taubah: 41). 

 Dan barang siapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk 

dirinya sendiri. Sesungguhnya, Allah maha kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari seluruh alam (Qs. Al-Ankabut: 6). 

 Bertaqwalah kepada Allah, maka dia akan membimbingmu. Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala sesuatu (Qs. Al-Bagarah: 282). 

 Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

berbuat baik (Qs. At-Taubah: 120). 

 

 

 

 

Skripsi ini ku persembahkan untuk: 

 Allah SWT 

 Ayahku (Matcik), ibuku (Risliana), 

kakakku (Indra) dan (Diana), adikku 

(Dicki Andika) 

 Dosen FISIP UNSRI Jurusan Sosiologi 

 Sahabat-sahabatku 

 Almamaterku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara yang luas yang terdiri dari bermacam-macam 

suku bangsa yang mendiami kepulauan Indonesia, di dalam tiap-tiap daerah 

tentunya memiliki kebudayaan dan adat-istiadat tersendiri yang digunakan untuk 

mengatur suatu masyarakat. Dari kebudayaan tersebut memiliki corak khusus 

yang dapat membedakan dengan budaya lainnya yang ada di Indonesia. Dalam 

masyarakat Indonesia kebudayaan dijadikan sebagai pedoman tingkah laku dari 

anggota masyarakat yang ada berupa sopan santun dan adat istiadat, salah satunya 

kebudayaan yang ada di Lampung. 

 Lampung merupakan wilayah  yang luas dan subur menjadi pusat bagi 

orang-orang di kepulauan lain untuk mengadu nasip seperti di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. Way Tenong merupakan 

salah satu Kecamatan di Kabupaten Lampung Barat yang memiliki mata 

pencaharian penduduk berupa kopi, lada, sayuran, dan persawahan (padi). 

Kekayaan-kekayaan alam tersebut merupakan mata pencaharian penduduk, 

banyak penduduk di daerah ini yang menggantungkan hidupnya dengan berkebun. 

Berkebun kopi menjadi prioritas utama yang dapat menopang perekonomian 

penduduk kecamatan ini. 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Wat_Tenong_Lampung_Barat diakses 24 November 

2017). 

  

 Desa Tanjung Raya merupakan salah satu dari desa yang ada di 

Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat yang didiami beberapa etnis 

suku seperti Semendo, Jawa, Sunda, Lampung, dan Batak. Banyaknya suku 

Semendo yang ada di Desa Tanjung Raya mencapai 650 jiwa, hal ini dapat dilihat 

dari tabel sebagai berikut. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Wat_Tenong_Lampung_Barat
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Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Desa Tanjung Raya Bedasarkan Suku 

No. Suku Jiwa Persentase (%) 

1 Suku Semendo 650 32,4% 

2 Suku Jawa 750 37,4% 

3 Suku Sunda 599 29,9% 

4 Suku Lampung 5 0,2% 

5 Suku Batak 1 0,1% 

 Jumlah 2005 100% 

Sumber: Monografi Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat Tahun 2015.    

 

Bedasarkan data-data tersebut dapat diketahui bahwa Desa Tanjung Raya didiami 

beberapa suku yang mendiami desa tersebut. yang mana dalam tiap-tiap suku 

terdapat tradisi masing-masing dalam proses perkawinannya, salah satunya tradisi 

yang digunakan dalam upacara perkawinan suku Semendo yaitu Namat.  

 Dalam hukum adat, perkawinan pada dasarnya merupakan urusan kerabat 

atau keluarga, akan tetapi juga merupakan urusan yang bersifat perorangan yang 

dapat membentuk keluarga baru dengan adanya perkawinan. Dalam keluarga ini 

akan timbul antara hak dan kewajiban suami istri (Soekanto, 2012:243-244).  

 Alihanafiah (2008:38) mendefinisikan Perkawinan merupakan ikatan batin 

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuaan untuk 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal bedasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan kata lain perkawinan dapat diartikan sebagai 

unsur tali-temali yang dapat meneruskan kehidupan manusia dalam masyarakat 

yang nantinya akan mendapatkan keturunan (generasi) sebagai penerus keluarga 

tersebut.  

 Semua tindakan yang dilakukan seseorang tentunya memiliki tujuan, 

begitu juga dengan  perkawinan. Adapun tujuan dari perkawinan yaitu 

membentuk suatu keluarga (rumah tangga) yang didasari kasih sayang dan cinta 

yang saling membantu antara keduanya sehingga menjadi keluarga sakinah, 

mawaddah, dan warohmah serta mendapatkan keturunan. Keturunan merupakan 

salah satu keinginan yang didambakan dari setiap pasangan untuk menjadi 

penerus orang tuanya. 

 Dalam setiap perkawinan yang ada tentunya memiliki tradisi-tradisi 

tersendiri di dalam proses kegiatannya. Hal ini tercermin dalam perkawinan yang 
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di selenggarakan seperti suku Lampung dengan salah satu tradisi Pineng 

Ngerambuk Sanggar dalam perkawinannya, suku Jawa dengan tradisi Siraman. 

Demikian juga dengan suku Semendo mempunyai tradisi dalam perkawinan yaitu 

tradisi Namat (Alihanafiah, 2008:42-43). 

 Tradisi Namat merupakan rangkaian kegiatan yang terletak di ahir acara 

yang terselenggara. Dalam prosesnya, penganten diarak menuju tempat kediaman 

penganten wanita, setelah tiba di kediaman mempelai wanita, barulah dilakukan 

Namat yaitu membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh kedua mempelai dan 

dilanjutkan Do’a yang diakhiri makan bersama. Dalam tradisi Namat terdapat 

acara hiburan seperti pencak silat, panjat pinang, dll (Alihanafiah, 2008:42-43). 

 Perkembangan masyarakat yang modern menyebapkan terjadinya 

perubahan sosial  masyarakat termasuk di dalam tradisi yang ada pada suku 

semendo yang sudah berjalan dari dulu hingga sekarang yaitu tradisi Namat. 

Tradisi ini mengalami kemunduran dan kurangnya masyarakat dalam memahami 

makna tradisi Namat. Sehingga, masyarakat jarang sekali melakukan tradisi 

Namat dalam upacara perkawinannnya. 

‘’ Tradisi Namat di zaman makini aghi nggah zaman dulu lah bebeda, 

kalu zaman dulu tradisi Namat ini masih ghapat tekinak dalam 

kawinan masyarakat semende, anye belakangan ini tradisi Namat lah 

jarang tekinak agi dalam perkawinan jeme semende di Desa Tanjung 

Raya karne jeme mbak ini aghi dik terti agi tuape makne tradisi 

Namat ni”.(wawancara SY 56 tahun, 23 November 2017). 

‘’ Tradisi Namat di zaman sekarang dengan zaman dulu berbeda, 

zaman dulu tradisi ini mudah ditemukan sedangkan sekarang tradisi 

ini jarang terlihat lagi dalam perkawinan suku Semendo di Desa 

Tanjung Raya dikarenakan orang sekarang tidak mengerti lagi apa  

makna tradisi Namat ini’’. (wawancara ibu SY 56 tahun, 23 

November 2017). 

 

         Informan berinisial SY merupakan penduduk Desa Tanjung Raya sejak 

tahun 1981, ia merupakan penduduk asli suku Semendo yang merantau ke 

Lampung. Menurutnya tradsi Namat yang dulu dengan yang sekarang mengalami 

kemunduran. Lain halnya dengan wawancara yang dilakukan kepada informan 

berinisial DI berumur 28 tahun. 

‘’ kebanyakan masyarakat di Desa Tanjung Raya tidak lagi melakukan 

tradisi Namat di dalam acara perkawinan, ini dipengaruhi faktor 

modernisasi. Kecuali masyarakat yang masih melakukan tradisi ini 
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(Namat) merupakan masyarakat yang masih memegang teguh adat-

istiadatnya. Itupun keberadaannya susah ditemui”. (Wawancara ibu DI 

28 tahun, 24 November 2017). 

Era globalisasi ini telah membawa perubahan yang sangat signifikan dan 

perubahan tersebut dapat menuju kearah positif dan kearah negatif. Semua 

perubahan tentunya harus kita waspadai apabilah perubahan itu lebih menuju 

kearah negatif.  Dampak positif dari perubahan di era globalisasi ini yang dapat 

dirasakan yaitu kemajuan teknologi yang dapat mempermudah kebutuhan 

masyarakat, akan tetapi dampak negatifnya dari perubahan ini dapat dilihat dari 

cara penampilan, berpakaian, sopan santu, pergaulan kian bebas, dan mulai 

mengkonsumsi barang-barang yang dilarang seperti  minuman, makanan yang 

dapat merugikan masyarakat. Perubahan yang sangat disayangkan adalah 

masyarakat mulai meninggalkan tradisi yang ada serta lunturnya kepedulian dan 

pemahaman terhadap tradisi daerah yang merupakan sesuatu yang dari dulu turun 

temurun dari nenek moyang atau leluhur yang berbau tradisional. 

Ketertarikan dalam meneliti makna Namat dalam upacara perkawinan 

suku Semendo melihat perkembangan masyarakat modern yang menyebapkan 

lunturnya pengetahuan tentang makna dari nilai-nilai tradisional masyarakat 

termasuk di dalam tradisi yang ada pada suku Semendo yaitu tradisi Namat, 

bahkan tradisi ini kerap sekali jarang diadakan dalam proses perkawinan pada 

suku Semendo. Apabila hal ini dibiarkan secara terus menerus akan berdampak 

hilangnya tradisi Namat yang turun temurun. Oleh karena itu penulis ingin 

mengkaji  lebih dalam mengenai makna yang terdapat dalam tradisi Namat pada 

suku Semendo di Desa Tanjung Raya saat ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Masalah utama penelitian ini yaitu makna yang terkandung dalam tradisi 

Namat pada suku Semendo di Desa Tanjung Raya sehingga peneliti dapat 

merumuskan ke dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1 Bagaimana pelaksanaan tradisi Namat dalam upacara perkawinan suku 

Semendo di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat ? 
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2 Apa saja makna tradisi Namat dalam upacara perkawinan suku Semendo 

di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung 

Barat ? 

3 Bagaimana  melestarikan tradisi Namat dalam upacara perkawinan suku 

Semendo di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman tentang tradisi Namat dalam upacara perkawinan suku Semendo 

di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini yaitu: 

1 Mengetahui pelaksanaan tradisi Namat dalam upacara perkawinan 

suku Semendo di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong 

Kabupaten Lampung Barat. 

2 Mengetahui makna tradisi Namat dalam upacara perkawinan suku 

Semendo di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat. 

3 Mengetahui cara melestarikan tradisi Namat dalam upacara 

perkawinan suku Semendo di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap hasil dari Penelitian ini dapat membantu dalam 

pengembangan kajian ilmu sosiologi dalam mata kuliah Sistem Sosial Budaya 

Indonesia, Antropologi, dan Hubungan Ras dan Etnik mengenai ‘’Makna 

Tradisi Namat Dalam Upacara Perkawinan Suku Semendo Di Desa Tanjung 

Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan membantu pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian yang mengkaji tentang kebudayaan khususnya tradisi Namat: 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai makna tradisi 

Namat dalam upacara perkawinan suku Semendo di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat khususnya generasi 

muda sehingga dapat menjujung tinggi nilai-nilai tradisional. 

2. Masyarakat dapat memahami makna tradisi Namat dalam upacara 

perkawinan suku Semendo di Desa Tanjung Raya Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat. 

3. Memberikan informasi dan arsip bagi Pemerintah Kabupaten maupun 

Pemerintah Provinsi Lampung mengenai makna tradisi Namat dalam 

upacara perkawinan suku Semendo di Desa Tanjung Raya Kecamatan 

Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. 
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